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7.1 Simpulan 

BAB7 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada awal dilaksanakannya, pelatihan mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap konsistensi produksi, yaitu dapat mempertahankan tingkat kesalahan 

pengerjaan produk di bawah rata-ratanya. Kemudian pengaruh tersebut memudar 

sejalan dengan tidak dilakukannya pelatihan yang sesuai dengan tahapan proses 

pelatihan. Pada Bagian Injeksi pengaruh pelatihan terhadap konsistensi pengerjaan 

produksi hanya bertahan empat bulan saja, terhitung dari dimulainya pelatihan 

pada bagian tersebut, pada bulan kelima tingkat kesalahan pengerjaan produk 

melewati tingkat rata-ratanya. Dilakukannya pelatihan kembali pada Bagian 

Injeksi, konsistensi pengerjaan produk hanya bertahan satu bulan saja. Pada 

Bagian Finishing pengaruh pelatihan terhadap konsistensi pengerjaan produksi 

hanya bertahan empat bulan saja, pada bulan kelima tingkat kesalahan pengerjaan 

produk kembali melewati tingkat rata-ratanya. Pada Bagiall Qualify Control 

pengaruh pelatihan bertahan sampai dengan 7 (tujuh) bulan, palla bulan kedelapan 

terjadi kembali pellgembalian produk oleh pelanggall. 

Ketepatan pemberian kompensasi yang hanya berdasarkan Upah Minimum 

Regional (UMR) sebagai upah pokok dengan tidak terdapatnya perbedaan 

tunjangan dan benefit pada keseluruhan pekerja telah menghambat produktifitas 

pekerja, terutama bagi pekerja yang sudah cukup lama bekerja pada perusahaan, 

yang mengakibatkan rendahnya konsistensi produksi. 
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Sebab-sebab eksternal seperti; bllruk dan terlambatnya hasil kerja dari bag ian 

lain, sering terjadinya pergantian pengerjaan order, tidak terdapatnya stan dar 

kualitas serta sering terputusnya aliran listrik dan kerusakan mesin produksi, 

dikemukakan oleh sebagian besar pekerja serta sebagian kecil kepala bagian dan 

mandor merupakan penyebab dari rendahnya konsistensi pengerjaan produksi. 

Sebab-sebab internal seperti; sukar mengkalibrasi (set up) mesin, sukar menghafal 

material baru, sukar mengerjakan desain baru, seringnya pekerja sakit dan kurang 

disiplin, dikemukakan sebagian kecil pekerja dan sebagian b'~sar kepala bagian 

dan mandor merupakan penyebab rendahnya konsistensi pengerjaan produksi. 

7.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan pada PT. PIJ. yaitu: 

1) Perusahaan sebaiknya mulai memberi perhatian lebih terhadap pengembangan 

sumber daya manusianya terutama pelatihan, dengan mengidentifikasikan 

kebutuhan pelatihan, melaksanakan pelatihan dan melakukan 'evaluasi 

pelatihan sesuai tahapan proses pelatihan yang benar. 

2) Pelatihan sebaiknya dilakukan tetap dengan pendekatan on-the-job training, 

tetapi lebih memaksimalkan karyawan (misalnya kepala bagian) yang akan 

memberi pelatihan dengan mengirim yang bersangkutan pada lembaga 

pelatihan yang khusus melatihnya sebagai pelatih sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan pada setiap bagian produksi, dan mempduas pelaksanaan 

pelatihan pada bagian produksi yang belum pernah mengikuti pelatihan. 

3) Dengan melihat jenis dari proses produksi perusahaan yang berorientasi 

berdasarkan pesanan (made-la-order), sebaiknya pelatihan selalu dilakukan 
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apabila diperlukan terutama untuk mengantisipasi kesulitan akan desain dan 

luasnya variasi dari produk. 

4) Perusahaan sebaiknya mulai mempertimbangkan untuk memberikan insentif 

pada pekerja yang sifatnya dapat merangsang produktifitas baik itu insentif 

individual maupun insentifkelompok, apabila insentifdirasakan terasa terlalu 

memberatkan sehubungan dengan biaya pekerja (labor cost), maka untuk 

sementara dapat memberikan suatu pernyataan akan kepa,tian kelangsungan 

kerja pada karyawannya yang sudah bekerja lebih dari satu tahun yang 

mempunyai status pekerja kontrak .. 

5) Perusahaan sebaiknya membenahi fasilitas pabrik dimulai dari instalasi listrik 

sampai pada penyediaan kipas angin bagi pekerja. S~lain itu, perusahaan 

sebaiknya mulai mempcrtimbangkan untuk melakukan investasi pada masa 

yang akan datang terhadap mesin produksi yang sudah rnulai rnenggangu 

jalannya proses produksi dan lebih memperhatikan lagi pemeliharaan mesin 

produksi pada saat ini. 

Terdapat beberapa saran terhadap peneliti yang tertarik llntuk melanjutkan 

penelitian ini rnaupun terhadap penelitian dengan topik yang sarna terhadap 

penelitian ini, yaitu: 

1) Hanya fokus pada salah satu variabel bebas penelitian, yaitu pengaruh 

pelatihan atau ketepatan pemberian kompensasi saja, agar dapat diketahui 

secara spesifik dengan pembahasan yang jauh lebih mendalam sejallh apa 

pengaruh yang diberikan variabel bebas yang dipilih terhad~.p variabel terikat, 

yaitu konsistensi produksi. 
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2) Melakukan penelitian mengenai penilaian kebutuhan (needs assessment) 

pelatihan yang sesuai bagi pekerja bagian produksi llntuk menghadapi 

permasalahan kerja yang terjadi baik di masa sekarang maupun di masa 

mendatang. 

3) Melakukan penelitian kualitatif mengenai ketepatan pemoerian kompensasi 

dengan menggali informasi melalui wawancara mendalam (indepth interview) 

terhadap respondennya, dengan tujuan untuk mengetahui secara lebih 

mendalam bahwa kompensasi yang diberikan memang telah menurunkan 

ataupun menaikkan produktifitas pekerja. 
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